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Abstrak

Penelitian ini menyajikan rencana bisnis untuk mendirikan program koperasi konsumen yang
berlandaskan prinsip-prinsip Syariah, dengan Magqasid Syariah sebagai landasannya, dan
menekankan pada penerapan akuntansi Syariah serta praktik tata kelola yang baik di dalam
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia (STEI). Inisiatif yang diusulkan berdasarkan hasil dari
analisis SWOT dengan tujuan untuk mengintegrasikan perilaku bisnis etis, praktik keuangan
sesuai Syariah, dan tata kelola yang berkelanjutan ke dalam lingkungan Perguruan Tinggi
Swasta, serta mendorong pemberdayaan ekonomi dan tanggung jawab sosial di antara
pemangku kepentingan. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Magqasid Syariah dalam lima
hal, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta yang memprioritaskan pemeliharaan iman,
kehidupan, intelektualitas, keturunan, dan kekayaan, koperasi ini bertujuan untuk menciptakan
entitas bisnis yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, rencana bisnis ini menekankan
pentingnya tata kelola yang berkelanjutan, yang memastikan transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan jangka panjang. Metodelogi penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
literature review yang merujuk dan bersumber dari artikel ilmiah dan penelitian terbaru, maka
penelitian ini menyediakan kerangka yang kokoh untuk mengimplementasikan dan mengelola
program koperasi konsumen berbasis Syariah di STEI.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Koperasi konsumen, Maqashid Syariah, Tata Kelola

Abstract

This article presents a business plan to establish a consumer cooperative program based on
Sharia principles, with Maqasid Sharia as its foundation, and emphasizes the implementation
of Sharia accounting and good corporate governance practices within Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Indonesia (STEI). The proposed initiative is based on the results of the SWOT analysis
with the aim to integrate ethical business behavior, Sharia-compliant financial practices, and
sustainable governance into the environment of Private Universities, as well as encourage
economic empowerment and social responsibility among stakeholders. By leveraging the
principles of Magasid Sharia, which prioritize the preservation of faith, life, intellect, progeny,
and wealth, the cooperative aims to create a business entity aligned with Islamic values.
Additionally, this business plan emphasizes the importance of sustainable governance,
ensuring transparency, accountability, and long-term sustainability. Utilizing a literature
review methodology referencing recent scholarly articles and research, this study provides a
robust framework for implementing and managing a Sharia-based consumer cooperative
program at STEI.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini mengulas tentang program pembuatan koperasi konsumen berbasis
Syariah di Perguruan Tinggi Swasta. Koperasi konsumen berbasis Syariah adalah sebuah
koperasi yang beraturan konvensional namun beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
Syariah, dan menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan hukum Islam (Habibullah et
al., 2023). Dalam program ini, tata kelola yang baik dan berkelanjutan dianggap sangat
penting untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan jangka Panjang
(Rahmawati & Noor, 2018; (Rahmi & Sari, 2021).

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai koperasi konsumen, perlu diketahui
bahwa koperasi konsumen adalah salah satu jenis koperasi yang awalnya dikenal dengan
istilah koperasi serba usaha yang berbasis konvensional (Aristawati & Hartati, 2022).
Koperasi konsumen merupakan instrumen ekonomi yang memungkinkan anggotanya
untuk berpartisipasi dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa
(Indonesia, 1999). Program pembuatan koperasi konsumen berbasis syariah disini adalah
diperkuat oleh prinsip-prinsip Magasid Syariah, yang menggaris bawahi pentingnya
pelestarian dan peningkatan kesejahteraan umum, melalui pemenuhan kebutuhan dasar
manusia (Rahman et al., 2023). Di era globalisasi saat ini dan dengan perkembangan
ekonomi yang pesat, konsep koperasi konsumen berbasis syariah menjadi semakin relevan.
Pada dasarnya, koperasi konsumen bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui
kepemilikan bersama dan partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan (Masruroh
et al., 2023). Ketika dikombinasikan dengan prinsip-prinsip syariah dan magashid syariah
sebagai landasan utama, konsep ini bukanlah bertujuan hanya untuk menghasilkan
keuntungan finansial tetapi lebih ke arah kesejahteraan sosial dan keadilan ekonomi (Fadli
& Yunus, 2023).

Dalam lingkungan perguruan tinggi, kebutuhan akan adanya koperasi konsumen
berbasis syariah menjadi penting. Dengan adanya permasalahan keuangan dan ekonomi
yang belum stabil pasca pandemi, menyebabkan semakin mendesak bagi institusi
pendidikan tinggi untuk dapat membuat koperasi konsumen berbasis syariah dan
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan, etika bisnis, dan prinsip-prinsip Syariah ke
dalam kegiatan operasi mereka (Noor et al., 2018). Sebagai tanggapan terhadap tuntutan
ini, pendirian koperasi konsumen berbasis Syariah di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Indonesia (STEI) muncul sebagai alternatif yang menarik dan berpotensi memberikan
solusi positif yang signifikan atas permasalahan yang timbul dalam perguruan tinggi
swasta. Program koperasi konsumen berbasis Syariah di Perguruan Tinggi Swasta
dipercaya akan membantu menciptakan entitas bisnis yang selaras dengan nilai-nilai Islam,
serta mendorong pemberdayaan ekonomi dan tanggung jawab sosial di antara pemangku
kepentingan. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Magasid Syariah, yang
memprioritaskan pemeliharaan iman, kehidupan, intelektualitas, keturunan, dan kekayaan,
koperasi ini bertujuan untuk menciptakan entitas bisnis yang selaras dengan nilai-nilai
Islam.

Tata kelola yang baik adalah sebuah sistem manajemen yang memastikan bahwa
prilaku pelaku-pelaku dalam organisasi koperasi bisa berjalan baik dan tidak mudah
tergoda untuk melakukan penyimpangan (Sari, 2024). Sistem manajemen yang baik juga
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meliputi mekanisme dan hubungan kerja antara unit-unit dalam organisasi, yang berjalan
secara teratur dan terkordinir. Fungsinya dapat dilihat dari bagaimana mengatur mekanisme
dan hubungan kerja antara unit-unit, yang dibuat dengan pengawasan dari pembina dan
dewan pengawas serta saling bersinergi dengan pengurus untuk mencapai tujuan bersama.

Kami mengambil referensi dari beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian
yang ditulis oleh Aristawati tahun 2022 mengenai perkembangan koperasi sebagai
implementasi ekonomi pancasila di Indonesia dan mempunyai tujuan untuk kesejahteraan
masyarakat Indonesia (Aristawati & Hartati, 2022) dan diperkuat juga dengan penelitian
mengenai perkembangan koperasi syariah di Indonesia yang ditulis oleh Edy Syahputra
tahun 2023 yang membahas mengenai tujuan mulia dari Kkoperasi syariah untuk
mensejahterakan anggotanya sesuai dengan syariat islam (Syahputra et al., 2023). Kedua
penelitian ini mengulas mengenai perkembangan dari koperasi konvensional dan koperasi
syariah di Indonesia. Ada juga referensi yang diambil dari beberapa penelitian mengenai
tata kelola koperasi yang ditulis oleh Alfian tahun 2023, menjelaskan adanya prinsip-
prinsip yang terdapat dalam Good Corporate Governance yang terdiri dari 5 indikator yaitu
Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan Kesetaraan (Alfian &
Arum, 2023), ditambahkan lagi adanya analisa mengenai tingkat kepatuhan dalam akad-
akad yang ada di dalam transaksi unit usaha jasa simpan pinjam oleh Asmo tahun 2023
(Asmo & Anggraini, 2023). Urgensi dari pendirian koperasi syariah yang diambil dari
penelitian Azwar tahun 2021 di Desa Rancagong, Legok Tangerang dengan menggunakan
analisis SWOT (M. Azwar et al., 2021) ; (A. Azwar, 2023). Berdasarkan beberapa artikel-
artikel terkait, maka kami tertarik untuk membuat program bisnis koperasi konsumen yang
berlandaskan dan bertujuan sesuai dengan Magashid syariah didukung oleh analisa SWOT
dengan menerapkan tata kelola yang baik di lingkungan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Indonesia (STEI) (Arifin et al., 2024).

Salah satu tujuan dalam artikel ini adalah menguraikan sebuah perencanaan
kegiatan bisnis yang komprehensif untuk mendirikan program koperasi konsumen di
lingkungan STEI, dengan berpegang teguh pada prinsip Magasid Syariah dan sekaligus
juga sebagai tujuan utama. Selain itu, rencana ini menekankan penerapan akuntansi Syariah
dan praktik tata kelola yang berkelanjutan guna memastikan keberlanjutan operasional
koperasi dalam jangka panjang (Ali et al., 2021). Penelitian ini menggunakan metodologi
literature review yang merujuk dan bersumber dari artikel ilmiah dan penelitian terbaru.
Dengan kerangka yang kokoh yang diberikan oleh penelitian ini, maka program koperasi
konsumen berbasis Syariah di Perguruan Tinggi Swasta dapat mengimplementasikan dan
mengelola program koperasi konsumen berbasis Syariah dengan tata kelola yang baik dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini, penulis mengabungkan metode kualitatif dan literature review,
yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai
sumber, seperti buku-buku, transkrip, catatan, majalah, hasil questionnaire dan interview
(Hadi & Afandi, 2021). Metode ini digunakan untuk mencari informasi yang lebih dalam
dan mendetail mengenai suatu tema atau variabel yang diinginkan dalam penelitian.
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Literature review dapat dilakukan sebelum, saat, atau sesudah proses pengumpulan data
dan analisis.

Pada penelitian kualitatif, metode ini digunakan untuk menemukan pokok dari
permasalahan yang akan di teliti yaitu diambil dari data hasil questionnaire dan interview.
Peneliti juga mengumpulkan data dari berbagai sumber sekunder, seperti buku-buku,
artikel, jurnal penelitian, dan lainnya, dengan maksud mendapatkan informasi yang lebih
akurat dan terpercaya (Wulandari et al., 2022). Sementara dalam metode literature review
yang akan digunakan untuk melakukan pengumpulan data, yang mana teknik pengumpulan
data ini digunakan ketika peneliti bermaksud melakukan sebuah studi pendahuluan
bertujuan untuk menemukan pokok dari permasalahan yang akan di teliti. Diperkuat
dengan penjelasan yang ada, maka penulis menggunakan metode kualitatif dan literature
review untuk mencapai tujuan penelitian, yakni meningkatkan kualitas penelitian dan
melakukan publikasi karya. Diharapkan dengan menggabungkan kedua metode ini dapat
menjadikan program rencana atau business plan yang dapat diterapkan pelaksanaannya
dalam pembuatan koperasi konsumen berbasis syariah di lingkungan perguruan tinggi
khususnya di STIE Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Timbulnya penemuan-penemuan baru akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, akan berakibat menggeser cara pandang dan membentuk pola alur berpikir yang
membawa konsekwensi logis membentuk norma baru dalam kehidupan Masyarakat
(Fatyandri et al., 2023). Maka tidak semestinya kemajuan iptek dan peradaban manusia itu
dihadapkan secara konfrontatif dengan nash, akan tetapi harus dicari pemecahannya secara
ijtinadi. Dalam banyak hal dalam aktivitas ekonomi, Islam memberikan skala normativnya
secara global. Untuk menyebut salah satu contohnya, dapat dikemukakan persoalan
aktivitas jual beli dan jaminan hutang piutang. Dalam Al-Qur’an hanya disebutkan jual beli
yang halal dengan tidak terperinci umpamanya mana yang boleh khiyar dan yang tidak
boleh, dan tidak disebutkan pula cara-cara penjaminan hutang piutang dan hukumnya
secara terperinci.Hal-hal yang tidak diatur dalam kedua sumber utama hukum tersebut,
diperoleh ketentuannya dengan jalan ijtihad dengan menjadikan konsep magasid sebagai
teori dasar dalam pengembangannya, agar umat Islam terdorong aktif, kreatif dan produktif
dalam ikhtiar-ikhtiar kehidupan ekonomi mereka. Selama tujuan hukumnya dapat
diketahui, maka akan dapat dilakukan pengembangan hukum berkaitan dengan masalah
yang dihadapi.

Dengan mengintegrasikan Magasid Syariah, program koperasi konsumen berbasis
Syariah di Perguruan Tinggi Swasta dapat mendorong pemberdayaan ekonomi dan
tanggung jawab sosial di antara pemangku kepentingan.

Mengenai aktivitas ekonomi dan bisnis, Islam telah memberikan prinsip-prinsip
umum yang harus dipegangi, yaitu:

1. Prinsip tidak boleh memakan harta orang lain secara batil.
2. Prinsip saling rela, yakni menghindari pemaksaan yang menghilangkan hak pilih
seseorang dalam muamalah.

https://journal.ikopin.ac.id
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3. Prinsip tidak mengandung praktek ekploitasi dan saling merugikan yang membuat
orang lain teraniaya.

Pendek kata, transaksi apapun yang dilakukan oleh para mukallaf tidak boleh
bertentangan dengan asas kemaslahatan, dalam arti kata menimbulkan kerugian
(madharat) atau keadaan memberatkan (masyaqgah).

Program koperasi konsumen yang berlandaskan prinsip-prinsip Syariah adalah
sebuah inisiatif yang bertujuan untuk mengintegrasikan perilaku bisnis etis, praktik
keuangan sesuai Syariah, dan tata kelola yang berkelanjutan ke dalam lingkungan
Perguruan Tinggi Swasta. Rencana bisnis ini menggunakan Magasid Syariah sebagai
landasannya, yang merupakan inti dari semua analisis ekonomi yang berkaitan dengan
masalah kemiskinan, distribusi kekayaan, dan pembangunan ekonomi (Habibullah et al.,
2023). Penerapan akuntansi Syariah dalam program koperasi konsumen berbasis Syariah
di Perguruan Tinggi Swasta merupakan bagian dari tata kelola yang berkelanjutan.
Akuntansi Syariah adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, dan pelaporan
transaksi keuangan yang diukur dalam satuan uang, serta pelaporan hasil-hasilnya.

Tata kelola yang baik dalam program koperasi konsumen berbasis Syariah di
Perguruan Tinggi Swasta merupakan bagian dari sistem manajemen yang berfungsi untuk
mengatur mekanisme dan hubungan kerja antara unit-unit dalam organisasi (Harinurdin &
Safitri, 2023). Tata kelola ini dapat dilihat dari bagaimana mengatur mekanisme dan
hubungan kerja antara unit-unit yang ada dalam organisasi, yang berjalan secara teratur dan
terkordinir. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Syariah, penerapan akuntansi
Syariah, dan tata kelola yang baik, program koperasi konsumen berbasis Syariah di
Perguruan Tinggi Swasta dapat mendorong pemberdayaan ekonomi dan tanggung jawab
sosial di antara pemangku kepentingan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan entitas bisnis
yang selaras dengan nilai-nilai Islam, yang dapat membantu mengurangi kemiskinan,
pengangguran, dan ketidakmerataan Pembangunan (Ali et al., 2021).

Tujuan dan Manfaat Pendirian Koperasi Konsumen Berbasis Syariah
Di tengah meningkatnya permintaan akan produk dan layanan yang berbasis

syariah, terutama di kalangan mahasiswa dan masyarakat umum, Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) dapat memainkan peran penting dalam mendorong dan mengembangkan koperasi
konsumen berbasis syariah. Tujuan pembuatan koperasi konsumen berbasis syariah ini
adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar, perlindungan kekayaan, keadilan,
kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. Program semacam ini tidak hanya
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif tetapi juga mempromosikan nilai-nilai
keadilan sosial dengan fokus pada pendekatan magashid syariah. Diharapkan rencana
bisnis pembuatan koperasi konsumen berbasis syariah ini dapat memberikan manfaat
antara lain :

1. Memberdayakan Mahasiswa: Program ini bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa
sebagai agen perubahan dalam mempromosikan ekonomi berbasis syariah dan koperasi
konsumen. Dengan melibatkan mereka dalam manajemen dan operasional koperasi,
mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan kewirausahaan
sambil mempraktikkan nilai-nilai syariah.
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2. Mendorong Kemandirian Ekonomi: Melalui kepemilikan bersama dan partisipasi
dalam pengambilan keputusan, anggota koperasi konsumen dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi mereka. Dengan memanfaatkan prinsip syariah, seperti larangan
riba dan keadilan dalam berbagi keuntungan, koperasi ini dapat menciptakan
lingkungan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

3. Mengintegrasikan Magashid Syariah: Dengan mengutamakan prinsip-prinsip
magashid syariah, program ini tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan
finansial tetapi juga pada aspek-aspek kesejahteraan sosial dan keadilan ekonomi. Hal
ini akan menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi anggota koperasi dan
masyarakat secara luas.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, penting untuk menerapkan tata kelola yang
baik dan berkelanjutan dalam operasional koperasi konsumen. Beberapa langkah kunci
meliputi:

1. Transparansi dan Akuntabilitas: Menjamin transparansi dalam pengelolaan dana dan
keputusan bisnis, serta memastikan akuntabilitas kepada anggota koperasi, merupakan
prinsip-prinsip utama dalam tata kelola yang baik.

2. Pelatihan dan Pengembangan: Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada
anggota koperasi, terutama mahasiswa, untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang prinsip-prinsip syariah, manajemen keuangan, dan keterampilan bisnis lainnya.

3. Partisipasi Demokratis: Memastikan partisipasi aktif anggota dalam pengambilan
keputusan melalui mekanisme demokratis seperti rapat umum anggota, pemilihan
pengurus, dan komite-komite koperasi.

Tata kelola yang baik dan berkelanjutan diterapkan dalam program koperasi
konsumen berbasis Syariah di  Perguruan Tinggi Swasta dengan cara
mengimplementasikan prinsip-prinsip Syariah, seperti akuntabilitas, partisipasi, dan
transparansi. Hal ini dijelaskan dalam peraturan yang mengatur program penanggulangan
kemiskinan, yang memerintahkan pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat untuk
mengurangi kemiskinan melalui bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan
usaha ekonomi mikro dan kecil, dan program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan
ekonomi.

Hasil dari Analisa SWOT yang bersumber dari hasil questionnaire dan interview
adalah :

a. Strength

1) Segmen pasar yang sudah pasti, seluruh civitas yang ada di lingkungan STEI
Rawamangun dengan jumlah kurang lebih ada 2.000 mahasiwa.

2) Kemudahan dalam perekrutan anggota baru bersamaan dengan penerimaan mahasiswa
baru

3) Produk yang dijual sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan dosen

4) Adanya mahasiswa yang berprofesi sebagai pengusaha

5) Dukungan dari pengelola kampus

b. Weakness

1) Sumber daya pengelola masih terbatas
2) Pengembangan masih terbatas

https://journal.ikopin.ac.id
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3) Disekitar kampus banyak toko — toko yang menjual produk yang sama

c. Opportunity

1) Perluasan jangkauan pasar

2) Peningkatan variasi layanan dan barang yang dibutuhkan oleh semua anggota

3) Berpotensi untuk menjadi mitra usaha bagi pengelola kampus dan mahasiswa ataupun
mahasiswa yang sudah lulus yang sudah mempunyai usaha

4) Kemandirian dalam pengelolaan koperasi, sehingga berkontribusi positif terhadap
kampus

d. Threat

1) Ada potensi piutang tidak tertagih ternadap anggota

2) Terganggunya pasokan barang, karena keterlambatan pembayaran piutang dari
anggota

3) Menurunnya kepercayaan anggota terhadap koperasi, sehingga belanja kebutuhan
ataupun menggunakan layanan pesaing.

Pada tingkat pengelolaan koperasi, perlu diperhatikan peningkatan kebutuhan
terhadap penerapan prinsip kepatuhan Syariah, yang merupakan aspek yang penting untuk
menghasilkan keuntungan konsisten dan berkelanjutan. Sistem manajemen yang efektif
harus digunakan untuk melakukan kegiatan usaha pembiayaan, investasi, dan simpanan
berdasarkan jatidiri koperasi dan pola Syariah secara profesional (Octaviani & Yandri,
2023).

KESIMPULAN

Program pembuatan koperasi konsumen berbasis syariah di Perguruan Tinggi
Swasta merupakan inovasi bisnis yang bertujuan untuk mempromosikan ekonomi berbasis
syariah, memberdayakan mahasiswa, dan mencapai kesejahteraan sosial melalui integrasi
prinsip-prinsip magashid syariah. Dengan menerapkan tata kelola yang baik dan
berkelanjutan, program ini dapat menjadi model yang efektif dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan.

Melalui kolaborasi antara akademisi, praktisi bisnis, dan komunitas, kami yakin
bahwa program ini akan menciptakan dampak positif yang signifikan dalam memajukan
ekonomi berbasis syariah dan mendorong kesejahteraan umat. Untuk itu perlu dibuatkan
bisnis plan untuk membangun koperasi konsumen berbasis syariah di STIE Indonesia
sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan.
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